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Abstrak  
Penelitian ini menganalisis pengaruh inflasi terhadap harga saham BFI Finance 
Indonesia Tbk (BFIN). Inflasi sebagai indikator ekonomi penting dapat 
mempengaruhi keputusan investasi dan kinerja perusahaan. Dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, penelitian ini mengumpulkan 
data harga saham BFIN dan tingkat inflasi bulanan dari periode 2018 hingga 
2023. Analisis dilakukan menggunakan metode korelasi Pearson dan regresi 
linear sederhana. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
yang lemah antara inflasi dan harga saham BFIN, dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,1075. Model regresi menunjukkan R-squared sebesar 
0,1922, yang berarti inflasi hanya dapat menjelaskan sekitar 19,22% variasi 
harga saham. Hal ini menandakan bahwa banyak faktor lain yang 
mempengaruhi harga saham BFIN. Penelitian ini memberikan wawasan 
penting bagi investor untuk lebih memahami dinamika pasar saham di tengah 
fluktuasi inflasi.. 

1. Pendahuluan 
Inϐlasi merupakan salah satu indikator ekonomi yang sangat penting dan dapat mempengaruhi 

berbagai macam aspek, salah satunya adalah harga saham. Fluktuasi inϐlasi yang beberapa kali 
terjadi di Indonesia sering keli berdampak langsung pada keputusan investasi dan kinerja 
perusahaan saham. BFIN sebagai salah satu perusahaan pembiayaan ternama di Indonesia, menjadi 
objek menarik untuk di analisis terkait pengaruh inϐlasi terhadap harga saham. 

Terjadinya inϐlasi dapat mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat dan mempengaruhi 
permintaan terhadap produk pembiayaan perusahaan BFIN. Inϐlasi memiliki efek asimetris jangka 
panjang dan jangka pendek pada pasar saham Indonesia, dengan perubahan positif dan negatif yang 
merugikan harga saham (Sia et al., 2023). Hal ini menunjukkan seberapa pentingnya memahami 
hubungan antara inϐlasi dan return saham untuk membantu investor dalam mengambil keputusan 
yang terbaik. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa inϐlasi memiliki dampak yang signiϐikan terhadap 
kinerja saham di berbagai sektor. Inϐlasi dan kinerja keuangan mempengaruhi harga saham secara 
signiϐikan, dengan kinerja keuangan memiliki efek positif dan inϐlasi tidak memiliki efek (Jahidah et 
al., 2024). Analisis ini penting dilakukan karena memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 
seberapa berpengaruh inϐlasi terhadap harga saham BFIN. 

Di lain sisi meskipun inϐlasi dapat berdampak negatif, beberapa perusahaan mampu 
menyesuaikan strategi mereka untuk tetap mempertahankan kinerja saham yang positif (Hardi et 
al., 2023). Hasil tersebut menimbulkan pertanyaan terkait bagaimana BFIN merespon kodisi inϐlasi 
dan apakah BFIN mampu menstabilkan harga saham di tengah kondisi yang ada. 

Dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inϐlasi terhadap harga 
saham BFIN dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Harapannya, penelitian ini tidak hanya 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait dinamika pasar saham di Indonesia, namun 
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juga diharapkan dapat membantu para investor dalam pengambilan keputusan investasi yang lebih 
informatif.  

1.1. Profil Perusahaan 
BFI Finance Indonesia Tbk (BFIN) adalah salah satu perusahaan pembiayaan terkemuka di 

Indonesia yang didirikan pada tahun 1982. Sejak awal berdirinya, BFIN telah berkomitmen untuk 
menyediakan berbagai solusi pembiayaan yang berkualitas bagi konsumen dan pelaku usaha. 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham BFIN, perusahaan ini telah membangun 
reputasi yang solid di pasar dengan fokus pada layanan yang transparan dan responsif. 

Perusahaan ini menawarkan berbagai produk pembiayaan, termasuk pembiayaan kendaraan, 
pembiayaan multiguna, dan pembiayaan untuk usaha kecil dan menengah (UKM). Layanan 
pembiayaan kendaraan mencakup baik pembiayaan untuk kendaraan baru maupun bekas, 
sedangkan produk pembiayaan multiguna memungkinkan nasabah untuk mendapatkan dana tunai 
dengan jaminan aset tertentu. Dengan rangkaian produk yang beragam, BFIN bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan ϐinansial masyarakat yang terus berkembang. 

BFIN memiliki jaringan cabang yang luas di seluruh Indonesia, yang memudahkan nasabah 
untuk mengakses layanan. Selain itu, perusahaan ini memanfaatkan teknologi informasi untuk 
meningkatkan eϐisiensi operasional dan memberikan pengalaman yang lebih baik kepada pelanggan. 
Inovasi digital menjadi salah satu fokus utama BFIN, dengan upaya untuk memperluas jangkauan 
layanannya melalui platform digital yang lebih canggih. 

Dalam menjalankan bisnisnya, BFIN tidak hanya berfokus pada keuntungan, tetapi juga 
memiliki komitmen yang kuat terhadap tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Perusahaan ini 
aktif dalam berbagai program sosial yang mendukung pendidikan, kesehatan, dan lingkungan. 
Dengan demikian, BFIN percaya bahwa keberlanjutan perusahaan tidak terlepas dari keberlanjutan 
masyarakat di sekitarnya. 

Dengan kinerja keuangan yang stabil dan beragam penghargaan yang diraih sepanjang 
perjalanan bisnisnya, BFIN berada pada posisi yang baik untuk meraih peluang di masa depan. 
Dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang terus berlanjut dan meningkatnya kebutuhan 
pembiayaan, BFIN siap menghadapi tantangan dan terus berkontribusi pada perkembangan industri 
pembiayaan di tanah air. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis hubungan 

antara return saham PT BFI Finence Indonesia Tbk (BFIN) dan tingkat inϐlasi. Metode ini bertujuan 
untuk menggambarkan pola return saham BFIN dan mengidentiϐikasi hubungan statistik dengan 
inϐlasi menggunakan alat analisis seperti Microsoft Excel dan STATA. 

2.1. Data dan Sumber 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang mencakup: 

a. Harga Saham BFIN: Data harga saham bulanan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 
(BEI) atau platform data ϐinansial seperti Bloomberg. 

b. Tingkat Inϐlasi Bulanan: Data inϐlasi bulanan diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) atau 
Bank Indonesia. 

2.2. Definisi Variabel Penelitian 
a. Return Saham (Y): Dihitung sebagai perubahan persentase harga saham bulanan BFIN. 

Formula: 

𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 =
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝑩𝒖𝒍𝒂𝒏 𝒕ି𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒃𝒖𝒍𝒂𝒏 𝒕ି𝟏

𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝑩𝒖𝒍𝒂𝒏 𝒕ି𝟏
   (1)  

b. Inϐlasi (X): Diwakili oleh tingkat inϐlasi bulanan (%) di Indonesia. 
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2.3. Teknik Analisis Data 
a. Penghitungan Return Saham 

Return saham bulanan dihitung menggunakan Microsoft Excel berdasarkan formula di 
atas. 

b. Analisis Korelasi 

 Hubungan antara return saham BFIN dan inϐlasi bulanan dianalisis menggunakan 
korelasi Pearson, yang dihitung di STATA. Korelasi Pearson digunakan untuk mengukur 
kekuatan dan arah hubungan linear antara kedua variabel. 

 Formula korelasi Pearson: 

𝐫 =
∑(𝑿𝒊ି𝑿ഥ)(𝒀𝒊ି𝒀ഥ)

∑(𝑿𝒊ି𝑿ഥ)𝟐 ∑(𝒀𝒊ି𝒀ഥ)𝟐
      (2)  

 

c. Regresi Linier Sederhana 

Untuk menganalisis pengaruh inϐlasi terhadap return saham BFIN, regresi linear 
sederhana digunakan di STATA. Model regresi yang digunakan: 

𝒀 = 𝛃𝟎 + 𝛃𝟏𝐗 + 𝛜       (3)  
 

2.4. Prosedur Penelitian 
a. Pengumpulan Data: 

Mengumpulkan data harga saham bulanan BFIN dan data inϐlasi bulanan Indonesia selama 
periode penelitian (2018–2023). 

b. Penghitungan Return Saham: 

Menghitung return saham bulanan BFIN menggunakan Microsoft Excel. 

c. Analisis Korelasi: 

Melakukan analisis korelasi Pearson antara return saham BFIN dan inϐlasi menggunakan 
STATA untuk mendapatkan nilai koeϐisien korelasi (r). 

d. Regresi Linear Sederhana: 

Melakukan regresi linear sederhana untuk mengevaluasi pengaruh inϐlasi terhadap return 
saham di STATA. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Volatilitas Harga Saham BFIN dan Tingkat Inflasi 
 

 
Gambar 1. Volatilitas Harga Saham BFIN dan Tingkat Inϐlasi 

Berdasarkan graϐik volatilitas tersebut, harga saham BFIN dan tingkat inϐlasi perbulan dari april 
2012 hingga november 2024, terlihat bahwa adanya hubungan yang signiϐikan antara ϐluktuasi harga 
saham dengan inϐlasi. Harga saham BFIN pada awal periode cenderung stabil, namun pada periode 
berikutnya mengalami penurunan yang cukup drastis yang kemudian yang kemudian menunjukkan 
tren yang positif. Lonjakan harga pada periode 2020-2021, hal ini berkaitan dengan adanya 
penurunan inϐlasi. Namun, pada periode setelahnya terjadi penurunan harga saham yang 
mengindikasikan pengaruh lonjakan inϐlasi atau ketidakpastian ekonomi global terhadap performa 
saham BFIN. 

Selain itu, pola volatilitas yang cukup tinggi menunjukkan bahwa saham BFIN cukup sensitif 
terhadap perubahan inϐlasi, yang dimana dengan kenaikan inϐlasi dapat menekan pasar modal, 
menurunkan minat investor, dan dapat mempengaruhi keuntungan perusahaan. Hal tersebut 
menandakan bahwa investor perlu memperhatikan kondisi inϐlasi saat membuat keputusan 
investasi. 

3.2. Uji Korelasi 
Tabel 1. Hasil Uji Korelasi 
 

Korelasi 0,10749971 
Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai koeϐisian korelasi tersebut sebesar 0,10749971 

mengindikasikan adanya hubungan yang positif lemah antara harga saham BFIN dan inϐlasi. Dengan 
nilai 0,10749971, dapat disimpulkan bahwa terjadinya perubahan inϐlasi dapat mempengaruhi 
harga saham BFIN, namun pengaruhnya sangat lemah. 
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3.3. Uji Regresi 
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi 

 

Hasil uji regresi menunjukkan nilai R-squared (R²) sebesar 0,1922, yang berarti sekitar 19,22% 
variasi harga saham BFI Finance Indonesia Tbk (BFIN) dapat dijelaskan oleh inϐlasi. Nilai Prob > F 
yang sangat kecil (0,0000) menunjukkan bahwa model ini signiϐikan secara statistik, menandakan 
adanya hubungan yang signiϐikan antara inϐlasi dan harga saham. Koeϐisien inϐlasi sebesar -597,9 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit inϐlasi berhubungan dengan penurunan harga saham 
sekitar Rp 597,9. Meskipun hubungan ini signiϐikan, R² yang rendah mengindikasikan bahwa banyak 
faktor lain juga mempengaruhi harga saham. Dengan demikian, investor sebaiknya 
mempertimbangkan berbagai variabel lain dalam analisis mereka. 

4. Simpulan 
Inϐlasi dan harga saham memiliki korelasi yang positif, namun tergolong lemah. Nilai koeϐisien 

korelasi dan R-squared yang rendah menunjukkan bahwa inϐlasi bukanlah satu-satunya faktor yang 
mempengaruhi harga saham perusahaan. Saham BFIN dapat dikatakan memiliki ketahanan yang 
baik terhadap ϐluktuasi inϐlasi, yang dapat diatributkan kepada strategi manajemen yang efektif, 
diversiϐikasi produk, dan inovasi yang berkelanjutan. 
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